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Abstract: Allhough there are many aspects resporsible for the quality

of educatio4 teachers are usualfy considered as the most responsible

ones for the low studeils' achieYemefr" To help tle teachers perform
professiomlly, an empowerrreff Fogram for teackrs should be con-

ahrcted. Based on the analysis on sorrc aspects related to teachers, an

emlnwernred progrartr consisting of two comlrcnents is dweloped.
The first component, corryetency elryowermenil, prcposes six ideas,

i.e. irryrove the student recruitnrent system, impove teachers' readfutg

ability and reading interest, presenting models, focus the training pro-
gram on teachers' needs, encourage teachers to conduct classroom

actionresearch, and tlevelop habit of scienfific discussion The second

component, teachrs' welfare enrpowernrent" prcposes reasonable in-

centive for teachers.

Kata-kata kunci: pemberdayaan gunr, profesi guru, profil gunl
kesejahteraan gunr.

MuUr pendidikan yang sejak tahun 60-A menjadi salah s&r masalah pokok

pendidikan makin getrcar dipertanyakan. Rendahnya mrltu lulusan SD,

sLTp, dan sMU banyak dibahas dalam bertagai diskusi. Hal ini terkait

dengan rendahnya Nilai Ebtanas Mumi (NEM) serta kurang mampunla

para siswa bernalar dan berpikir kritis. Kemampuan para siswa lebih banyak

terfokus pada menghafal fakta tanpa diimbangi dengan kemampuan mem-

pertanyakan serta merrerapkan teori dan menguasai keterampilan. Ren-

dahnya kemanrpuan akademik ini diperparah oleh munculnya perilaku yang

Ilmiah pada Dies Natalis (Jniversitas Terbuka XII/, l4 September 1998'
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menjurus ke arah yang tidak diharapkan, seperti perkelahian pelajar dan
pengguna& obat-obatterlarang. Penyebab keadaan ini sangat banyak, na-
mun tudingan utama_selalu ditujukan kepada guru karena g,,*t h y*g
merupakan ujrmg tombak di lapangan yang bertemu rangsung o""g* ,ir*i
secara teratur dan terprogram. Guru dianggap *"*"g*rg poslsi yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang meruprt an plocerminan
mutu pendidikan. oleh karena itu, agar guru mampu menjalankan tugasnya
secara profesional, salah satu usaha yang harus dilakukan adalah-mem-
berdayakan guru.

Pentingnya pemberdayaan guru telah sering diketengahkan, baik dalam
pertemuan yang khusus mengkaji tentang berbagai masalah pendidikan,
maupun melaiui bertagai media massa. Buah pikkan yang telah diungkap-
k1n tersebu! perlu diramu menjadi satu program y*g .,rkop operasional
sehingga dapar dijadikan acuan dalam merearisasikan usaha p-emierdayaan
guru Program pemberdayaan guru yang efektif haruslah rlidasarkan pada
hasil kajiq berbagai aspek yang berkaitan dengan guru,,profil
dan kesejahleraan guru, serta sistem pendidikan dan pembinaan gum. De-
ngan mengkaji aspek-aspek itu akan dapat diketahui faktor-faktor yang
harus mendapat perhatian utama dalam progftun pemberdayaan

Artikel ini menyajikan hasil kajian berbagai aspek tersebu! dan ke-
mudian mengembangkan progr€rm pemberdayaan guru yang dianggap sesuai

{engan kondisi guru saat ini. Diharapkan progirm pe",ueioayail ini akan
dapat menarik perhatian para pendidik dan pernbina g,r* *trk kemudian
dijadikan masukan dalam usaha pemberdayaan go*. Atti-yu artikel ini
ditutup dengan menyajikan implikasi program pemberdayaan guru bagi
personel dan lembaga yang terkait dengan pendidikan dan pembin-aan guri.

ASPEK YAIIG TERKAIT DENGAN GURU

Berbagai aspek yang terkait dengan guru perlu dipertimbangkan dalarn
mengembangkan program pemberday'aan guru. Dengan mengkaji aspek-
aspek itu. kebutuhan utama guru dapat diidentifikasi sehingga p-gr*,
pemberdayaan yang dirancang udak salah arah. Dengan demikian pengka-
jian ini merupakan analisis kebutuhan yang didasarkan pada situas-aari
kondisi gurupada saat ini. Pengkajian uluo anatisis dilakukanmelalur kajian
pustaka, termasuk hasil penelitian, sertapengamatan langsung yang bersif*
informal. Aspek yang dikaji mencakup hakikat profesi gu;, irofll ke-
mampuan dan kesejahteraim guru, serta pendidikan dan pembrnaan guru
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Hakikat Profesi Guru

Pada hakikatry4 pekerjaan guru dianggap sebagai pekerjaan mulia

yang sangat berperan dalam pengembangan sumber daya manusia. Oleh

LarJna itu sebenarnya yang bolehmenjadi guru adalah orang-orang pilihan.

Hal ini sesuzd dengan hakikat pekeijaan guru sebagai pekerja profesional

yang menunrt Darling-tlarmond & Goodwin (1993) paling tidak memrlil<i

iga crl utama, yaitu: (1) penerirpan ilmu dalam pelaksanaan pekerjaan

di-tlasarkan pada kepentingan individu dalam setiap kasus; (2) pekerjaan

profesional memiliki mekanisme fu$emal yang terstnrktur, yang mengatuf

iekrunnen, pelatiharg pemberian lisensi (ijin kerja), dan ukuran standar

untuk prami-t yang etis dan memadai; (3) karmr profesional memiliki tang-

gung jawab utarna terhadap kebutuhan kliennya'" -Oi 
sarnping ketiga ciri.pekerjaan profesional yang telah diungkapkan,

perlu dicatat bahwa keprofesionalan seseorang bukan merupakan dikotomi,

ietapi merupakan satukontinum atau rentangan dari pemula (novice) sampai

kepada pakar (experr). Oleh karena itu, seorang guru selalu meniti kanr

da]d entry, mentor,sampai ke master teacher (Riel, I 998). Dikaitkan dengan

surat keiutusan Menpan No. 2611989, EW dapat meniti karir mulai dari

guru pratalna sampai guru utama. Dari segi penyiapan guu, progmm pen-

iioit* guru paling ti-dak harus sama de-ngan prograrn penyiapan profesi

lain sepJrti .ifoUt t<edokteran yang memberikan.kesempatan menimba

pendidikan umnm yang menantang, pengetahuan bidang studi yang men-

ilr"* pralXik, kesempaUn untuk menghayati latihan yang_ efektif unhrk

ro.**gJ* jaiatan, serta kesempatan untuk mengembangkan wawasan/

filosofi profesinYa.

Profesionalisme ditandai oleh dua pilarutama, yaitu layanan ahli yang

aman yang menjamin kemaslahatan Hien, serta pengakuan dan penghargaan

dari masvarak* (Joni, 1989; Konsorsium Ilmu Pendidikan, 1993). Pilar

pertama layanalr alrli harus mampu ditunjukkan secara mdyakinkan sehingga

masyarakat merasa aman menerima layanan itu. Di pihak lain, pengakuan

dan penghargaan dari masyarakat terhadap satu profesj akan mernped(okoh

t 
"tria"iA* 

profesi. Dengan demikian terdapat hubungan timbal balik

antara keterandalan layanan dengan pengakuan dan penghargaan dari ma-

syarakat. Makin andal layanan ahli yang diberikan dan makin tinggi rasa

,o* y*g dirasakan penerima tayanaq makin linggi pula pengakuan dan

pengharg;n dari masyarakat. Layanan ,nl tqg diberikan.haruslah di-
'aasi,f.anpaaapenguasailnbidang ilmuyang diakui sebagailandasanprofesi'
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Bertitik tolak dari ciri profesionarisme seperti yang diuraikan di atas,dapat dipatrami bahwa guru yang ahri bukan r9g.uns t"t isi,,tetapi seorangprofesional y*g luva1rdan 
"mairpu 

mengambil keputusan serta membuat .

rencana yang didasarkan pada pengetahuan afau ilmu yang asesraikan
dengan situasi, siswa, wawasarmya sendiri, nilai, sertak*id"ooyu (zurn-walt 1989). Dengan perkataan lain, seorang guru profosional harus mampumengambil keputtisan situsional dan transalJi"*i rl""i, r fr r]Irepunrsan
situasional 

{iambil ry* f*" ryerancang.pembelajaran, sedangkan kepu-tusan transaksionar diambil 
_ketika pembelajaran r;dd t"rGr*g

, Dari s_egl pengakuant* p"rrilr*gran masyuratat dan pemerintah,
keputusan Menpan No- 26lr9gi t "t*ti *41 kredit bagi jabaan guru :menrpakan pengukuhan j*t guru sebagai-j abatwp.d#; o"ig* j
dikeluarkannyakep,t,sanitu;jabatanguru;irk i s"uagJjat*arrimesiorul i
1.ang memiliki tugas, wewenang dan tanggungir*"u"*"irrc*J*?ilii 

idikan di sekorah. Bidang jubdu, gr*-d;b"d me"iuai emp*ierompok. I
vaitu pendidikan, proses betajarmeng ajar xaiu*ui"g*riJri;ffiffi: 

Ipengembanganprofesi danpenunjang proses be1ajarm."g":*.il"ilt#;r Ian dan penyuluhan v'luurrrE- 
I

Profil Kemampuan dan Kesejahteraan Guru I

* -#,,Ififfiiltgiffi'r#:d##,i:ftffffitr ffi?ii#; I

Il***,*, 
1
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jenjang,SLTP dan SM, sudah ada guru yang berpendidikan master/magister
-tziZ 

irans guru SLTP dan 698 orang guru SM)'' 
Jumlah dan latff belakang pendidikan gury yarg cukup menggem-

birakan tampaknya tidak seiring dengan citra tentang kemampuan guru.

Layanan ahli yang diharapkan dari seorang guru profesional.belum sepe-

orbryu dapat dibirikan oleh'guru. Berbagai hasil penelitian (Jiono, 1992;

Nretson dkk., 1996; Nasoetion, 1996) menunjukkan bahwa kinerla guru

masihbelum sesuai dengan harapan. Penguasaanmaferi ajaranyang dibawah

standar, pe,ngelolaan proses belajar mengajar yang masih didominasi gurq

turangnva kemanipuan dan kesadaran guru uutuk memfasrlilali interaksi

dan m'enumbubkan dampak pengiring, menyebabkan siswa lebih banyak

u.rgrr", dengan bahan hur** daripada mempertanyakan sesuatu. Profil

teriampuan-seperti itu menyebabkan citra guru makin qe*udar, yang

t.iO*nprf paaa SUp siswa danmasyarak3t tshadap guru- Setagai akibat-

"vu, 
p"Ltj;" sebagai guru tidak lagi dranggap sebagai BilS* utam4

&"pi prlihan terakhir. Kondisi ini akan makin mempeqparah citra gunt

karina calon gum trdak dapat dipilih dari puta-putri terbaik b1*sa.- - 
Oitlt ut airi keselalrteraan, setiup orang Indonesiatentu sepakatbahwa

kesejahteraan guru maslh jauh dari memadai. Gaji guIu yang relatif kecil

*asih kerap &potong ontuk memenuhi berbagai kewajiban' Tunjangan

fungsional vangdltenma guru yang sebenarnya merupakan pengakuan dan

p.niir*gu* te-rhadap profesi guru hampir tidak ada artinya. O19h karen-a

i*,lorirrr, mengheranrkan jika guru mencari pekerjall ymbilan untrk

memenuhi kebutuhanhidupnya. Sebagai akibatry4 gurutidakmampu mem-

ror.*r.* perhatian pada trgas utamanya sebagai guru. Pekerjaarr sambilan

f.ra*g*iA*g lebil menyita waktu daripada tugas trtama. Dampak lebih

:"Jtirn A"p-koridisi ini dapat dibayangkan, citra guru makin menurun.

Pendidikan dan Pembinaan Guru

Pendidikan atau pengadaan gunr yang semula ditangani oleh Direktorat

Jenderal pendidikan it** dan Menengah (Diden Dikdasmen) dan Direk-

torat Jenderal Pendidikan Tmggr (Ditjen Dikti) secarabertahap mulai tahun

akademrk lgg0llgg| menjadi tanggung jawab Di{ien Dikti Kebtjaksanaan

ini tEd(ait dengan usaha untuk memngkatkan kualifikasi guru yang di-

harapkan berdampak pada peningkalan mutu pendidikan IHT pengadaan

ini AUeritan fepana lemiaga pendidikan tenaga kependidikan &PTK)
yang mendidik guru SD sampai dengan guru SM'
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Berbagai usaha telah dilakukan dalam rangka 6ellingkatkan kualitas

lulusan, di antaranya memperbaiki kurikulum berdasarkan berbagai ma-

sukan dari lapangan, meningkatlian kemarrpuan para g1rru, baik melalui

pelatihan jangka pendek miulpun pelatihan jargka panjang menuju kepada

peningkatan kualifikasi, serta pengadaan sarana dan fasilitas pendidikan.

Namun, dari sisi rekruhnen calon guru, usaha pertaikan ini tampaknya

belum terwujud. Terbatasnya lulusan sM yang ingin menjadi guru membud

pilihan menjadi terbatas sehingga calon guru yang diterima sebagran besar

L** pgtra-putri de$aik. Keadaa4 ini lebih diperparah lagi dengan tgm-'

buhnya sejumlah LPTK swasta yang kualitas pendidikannyabelum diketa-

frui. i-pff swasta ini menerima calon guru yang gagal masuk ke LPTK

negeri. Dari kondisi ini dapat dibayangkan kualitas lulusan 1'ang dihasilkan

dai kemudian akan bertugas sebagai-guru di berbagai daerah' l

Pembinaan guru jugatelah banyak dilatcukan, baik melalui pendidikan

formal yang menuju kepadapeningkatan kualifikasi matrpun peldihaU jans-

ka pendek yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guflI. Di s.,a1n-

ping itg, sistem pembinaan gum secara rutin juga telah ditata.'Guru dibina

Lteil t epaa set<otah bersama penilih/pengawas. Namun, para penilik dalr

pengawas tidak sepenuhnya dapatmelakukan tggasnya secara mantap kare-

L tut"i belakang pendidikarlpengalaman yang tidak mendukung Akilat-
ny4 pembinaan yang dilakukan lebih bersifu administr*if dqripada aka-

dlmii. Dalam hal pelatihan atau penataran guru,luga sudah banyak yang

dilakukan sejak awal taliun 70-an. Penafaran yang dilakukan oleh Proyek

Fembinaan Pendidikan Dasar (P3D) serta Proyek Pengembangan Pendidik;

an Guru (P3G) telah banyak menghasilkan gagasan inovatif. Sayangpy4

gagasa.n itg seolah-seolah terhenti hanya pada generasi yang melerimanya

iehingga dampak penularan yang direncanakan tidak teqadi sebagaimana

mestinya. Di samping itu tidak adanya koordinasi antarproyek menyebabkan

gagasan yang dit<emuangkan dalam suatu proyek berhenti ketika proyek

itu berakhir (Nasoetion, 1998). SiArasi ini diperparah oleh adanyatumpang

tindih antara berbagai penatarao yang diselenggarakan akhk-akhir iili. Tidak

jarang satu lembaga mengadakan kegiatan penatalan tanpa koordinasi de-

ngan lembaga lain sehingga guru yang sama menerima penataran yang

berbeda tentang materi yang sama. Selain itg, program penatalan yang

disusun (sering secara tergesa-gesa), hampir tidak banyak menyentuh jan-

tung pembelajaran, yaitu interaksi guru dan siswa di dalam kelas. Program
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Pemantapan Kerja Gunr (PKG) dan Musyawamh Guru Mata Pelajaran
(MGMP) yang pemah dianggap 5angatberhasil jugatidak banyakmenyen-
tuh masalah utama gunl yaitu bagaimana membua siswa mau dan mampu
bel4jar. Tampaknya kesadaran bahwa belajar hanya terjadi jika yang belajar
'(siswa) altifterlibat secara intelekhral-emosional belum mendasari penyu-
sunan progrrrm penataran ini.

PROGRAM PEMBERDAYAAN

Berdasarkan hasil kajian ketiga aspek pendidikan di atas, tampaknya
cukup jelas bahwa progrinn pemberdayaan guru harus diarahkar kepada
upaya yang memlmgkinkan guru mampu memberikan layanan ahli yang
andal serta mendapd pengakuan dan penghargaan dari masyarakat. Ke-
nurmprxm yang mantap akan membuat guru mampu melaksanakan fugas
secara profesional, memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menjalan-
kan tugas, serta mampu mencari alternatif pemecahan jika menghadapi
masalatr sehingga dia benar-berur mefi$a memiliki wewenang sebagai
guru. Wewenang itu akan sangal berarti bagi guru dan dapat mendorong
guru untuk melakukan yang terbaik bagi anak didiknya jika imbalan yang
dia terima sebagai lvujud pengakuan dan penghargaan masyarakat cukup
"membetahkan". Oleh karena itu, progran pernberdayaan guru hanrs men-
cakup aspek kernampuan dan kesejahteraan gunr.

Dari segi peningkatan kemanrpuan, progr:urr pemberdayaan dapat di-
lakukan pada tngkatan pendidikan praj abatan (pre -s e wice) dan pada tingkat
pendidikan delam jabatan (in-service). Berdasarkan hasil kajian, ada be-
ber4ahal perlu mendapat perhatian, yaitu kualitas calon guru, penguasaan

materi ajaran, kemampuan melaksanakan interaksi belajar-meng{ar, serta

wawasan guru sebagai pekerja profesional.

Perbaikan Sistem Rekrutmen

Berdasarkan kenyataan bahwa calon mahasiswa yang mendaftar ke

LPTK sebagian besar bukan putra-putri terbaik bangs4 sistem rekrutnen
yang dilakukan hanya berdasarkan UMPTN perlu ditingkatkan dengan ujian
masuk yang lebih komprehensif. Calon mahasiswa yang akan menjadi
guru harus disaring melalui ujian penafirpilan serta minat untuk-menjadi
guru. Dengan cara ini dapat diyakinkan bahwa calon guru yang terpilih
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memiliki modal minat dan kemauan serta penampilan yang sesuai untuk
seorarlg guru. Kemauan dan minat yang tinggi dapat mendorong seseorang
untuk mencapai sesuatu Oleh karena itu; perlu dikembangkan tes minat
dan penampilan yang mampu memprediksi minat dan kemauan calon ma-
hasiswa untuk menjadi guru.

Peningkatkan Kemampuan dan Minat Membaca

Kemampuan membaca merupakan modal dasar dalam menguasai ilmu
dan teknologi. OIeh Mendikbud; Yuwono Sudarsono, membaca dikate-
gorikan sebagai kompetensi pertama pendidikan dm kebudayaan (Kompas,
24 Agustus 1998). Pengamatan secara informal serta hasil monitoring dan
evaluasi yang dilakukan terhadap Progmm Penyetaraan D II Guru SD
(Wardani dkk., 1995; Udin, 1998) menu{ukkan bahwa kemfiripuan mem-
baca para guru SD masih terbatas. Ini t€ftukti dari banyatcnya konsep
yang tidak dapat ditangkap secara benar oleh para guru, dan guru cenderung
memintatutor mencemmatrkan materi modul yang semestinya sudah dibaca
oleh para gunr yang menjadi mahasiswa ini.

Untuk meningkatkan kemampugn dan minat membac4 pa{a dosen
pada pendidikan prajabalan dapat menugasi mahasiswa secarateratur mem-
bud laporan tentang artikel atau buku yang berkaitan dengan materi mata-
kuliah, terutama matakuiiah yang berkaitan dengan materi ajaran di sekolah.
Dalarn hal ini perpustakaan harus dilengkapi dengan buku-buku sekolah
serta jumal yang relevan. Sejalan dengan yang dilakukan bagi calon guru,
para tutor program penyetaraan dapat mengisyaratkan mahasiswa msmbaca
modul yang disertai dengan tugas lanjutan seperti mengidelrtifikasi.istilah
ataukata yang dianggap sukar, memecahkan masalah yang hanya dapat
dilakrkan setelah membaca modul, atau ttrgas lain yang menantang.

Bagi para guru yang tidak mengikmi pendidikan formal, peningkatan
kemampuan dan minat membaca dapat dilakukan dengan menerbitkan ma-
jalah atau jumal Guru diminta wfiuk menulis dalam jurnal inr atau memberi
komentar terhadap artikel yang dimuat. Usaha ini sudah sering dilakukan,
namun kesinambungannya sering tidak terpetihara. PG!.I sebagai organisasi
profesi memiliki peran penting dalam merealisasikan usaha ini. Penanganan
majalah dapat ditugaskan kepada guru yang memiliki kemamprran d31
minat yang besar, dan insentif diberikan berupa angka kredit yang dapat
drladikan dasar untuk kenaikan jabatan.
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Penyajian Model
Belajar dari model atau peragaan langsung merupakan cara yang cukup

efektif, lebih-lebih dalam menguasai kemampuan yang berada dalam ranah
keterampilan dan sikap. Cara ini tidak terbaas pada anak-anak, tetapi juga
berlaku bagi orang dewasa. Mengelola pembelajaran menunfirt berbagai
keterampilan yang hams ditamprlkan oleh guru ketika mengajar. Berbagai
model mengajar atar skategi mengajar, tenrtama yang nulmpu mernbuat

siswa belajar dan menumbuhkan dampak pengiriag, perlu dimodelkan oleh
para dosen pendidik gunr, tutor dan penatar. Hubrmgan kolegial yang akmb,
yang saling menghargai karena didasarkan pada rasa saling membutuhkan
bantuan profesional dapat dikembangkan oleh gurujika dosen, tutor dan
penatar milnpu memodelkannya di antara mereka.

Karena keterampilan hanya dapat dikuasai melalui latihan dan pem-

bentukan sikap hqrrya dapat dikuasai melalui pe,rrghayatan, maka setelah

calon guru mengarndi model dan mendiskusikan hasil pengamatannya me-
reka harus diberi kesempatan berlatih atau menghaydi satu situasi secara

mernadai. Di samping itu, para dosen, tutor dan penatar hanrslah milmpu
menjadi model guru yang profesional. Artinya, mereka harus mampu me-
nampilkan diri dengan bertagai psr:ln, kadang-kadang sebagai sumber in-
formasi, kadang-kadang sebagai fasilitator, atau suatu ketika sebagai guru
yang mampu mendemonsfrasikan keterampilan dasar meng{ar yang baik,
termasuk memelihara hubungan antarpribadi yang akrab dan sehat dengan

siswa.

Fokus Program Penataran pada Kebutuhan Guru

Untuk memberdayakan guru, program penataran harus dikembangkan
berdasarkan kebutuhan guru, yang dapat diidgntifikasi dengan mengkaji
berbagai penehbian yang pemah dilakukan atau melalui pengamdan in-
formal. Hasil penelitian dan pengamatan infonnal menunjukkan bahwa

kebutuhan guru terutamaterletakpada dua aspel yaitr penguasaan materi
ajaran dan pengelolaan interaksi kelas. Oleh karena rtq program penataran

harus difokuskan pada kedua aspek tersebut di samping program titipan
yang sering tidak dapat dihindari.

- 
Pendalaman materi ajaran dapat dilakukan dengan memberikan in-

formasi tarrrbahan yang diikuti dengan diskusi yang inlensi{ yang me-
mungkinkar para guru menguasai materi secara konsephnl dan bukan
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sekadar menghafal mderi itu. Dalam kaitan ini, kemampuan'membaca
memegang peftman penting. T[gas membaca dalam pendalaman materi
perlu diberikan selama penataran berlangsung, dengan tagihan yang jelas
setelah para guru selesai membaca. Tagrhm ini hendaknya benar-benar,

menantang guru uatrk memb aca dan dap*.membedakan guru yang msmalg
membaca dengan guru yang hanya meniru pekerjaan teman. FIal ini kcli- l

hatannyamudan Oitutut * tetapi memerlukan keseriusan yang tingg dalam i
pelaksanaannya i

Aspek kedrrd adalah pengelolam interaksi kelas, niemfokuskan per- I
hatian pada "belajar siswa". Pertanyaan mendasar dalan kaitan ini adalah: I
apa yang semestinya dilakukan oleh guru agar siswa mau dan nulmpu I
belajar? Inilah sebcnarnlayang merupakan jantung pembelajaran. Men5,a- I
jikan model, mengajak guru mendiskusikan model dan kemudian mem- |
berikan kesernpa'tan berlatih yang memadai merupakan satu cara yang I
dapat ditempuh. Latihan diikuti oleh diskusi yang difokuskan pada ke- |
mampuan guru menemukan kekuatan dan kelemaharmya ketika menjalani I
latihan, dan kemudian memikirkan cara memperbaiki kelemahan pada la- I
tihanberikutrya. Dengan demikian latihanharus diimbangi dengan bimbing: I
an yang intensif sehingga tingkat pengu:tsiuln guu dapa diidentifikasi. I
Oleh karena itu perlu ada perubahan dalam sistem .pemraran. Sertifikat t
penataran yang diberikan kepada peserta haruslah menggambar*an prestasi I
peserta selama mengikuti penataran Artinya, sertifikat yang diberikan bukan
berupa keterangan telah mengikuti penataran (certificate of attendance), t
tetapi keterang* t"",*t tingkd penguasaan (certifieate of m,as,tery) 

I
Penggalakan Penelitian Tindakan Kelas I

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mulai digalakkan dalam lem. I
baga pendidikan guru tampaknya merupakan sesudu yang menjanjikan I
dalam memberdayakan guru. PTK yang dilakukan oleh guru di dahm I
kelas bertujum untuk mernperbaiki praktik pendidikan/pembetajaran yang I
dilakukan guru sefia meningka&an pemahaman guru terhadap praktik iu I
(Hopkins, 1993; McNifl 1992). Berbeda dengan praktik pembelajaran se- I
hari-hari yang dilakukan oleh guru, PTK mendorong guru untuk mengenaU I
menyadari masalah yang dihadapinya dan kemudian merencanakan upaya I

ffi il:?T'"'#ffii,Y'iffi i:f.ffi, *#tr ffi #I-*r** 

|
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penelitian (Joni, 1998). Inilah yang mencirikan PTK sebagai systematic
inquiry made public.

PTK yang diarahkan dan dikerjakan secara benar akan m.unpu men-
dorong guru teriibat secara aktif dalam memperbaiki pembelajaran yang
dikelolanya. Di samping itu, PTK mendorong guru menempafkan diri se-
bagai peneliti di kelasnya sendiri. Korrdisi ini akan memungkinkan gum
memiliki kapasitas untrk meng diri secara pofesional melalui
studi terhadap diri sendiri. OIeh karena itu, kemampuan untrk melaksanakan
PTK perlu digalakkan tidak saja untuk calon gurq tetapi juga bagi para
guru yang,sudah bertrgas di lapangan. Hat ini dapat dilakukan melatui
berbagar pro$am. penataran guru.

Pembudayaan Diskusi Ilmiah
Selama ini tampaknya diskusi atau pertemuan ilmiah meftIpakan mo-

nopoli kalangan pergunmn tinggi. Kalar pekerjaan guru memang diakui
sebagai pekerjaan profesional, mestinya guru juga mampu dan mau mela-
kukan diskusi atau pertemuan ikniah. Pertemuan ini dapat diselenggarakan
secara ppriodik di tingkat kecamatan, kabupaten dan propinsi. Pertemuan
dapat diisi dengan bahasan perluasan wawasan untuk pengembangan profesi
dan dapat pula diisi dengan preseatasi lEroran penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh guru. Untuk perluasan wawasan dapat diundang ber-
bagii pakar bidang studi atau pakar pendidikan; namun, bagian terbesar
dari pertemuan ini hendaknya diisi oleh guru sendiri. Jika cara ini dilakukan
secarateratrr, kemampuan dan kepercayaan diri gunr akan meqiadi semakin
mantap, sejalan dengan adanya kesempatan yang relevan untuk menda-
patkan kedit kenaikan jabatan.

Di sanrping gagasan yang telah diuraikan di atas, masih banyak usaha
yang dapat dilakrrkan dalam meningkatkan kemampuan guru. Dari sisi
pendidikan prajabatan, masih ada satu sisi yang perlu ditangani, yaitu ke-
akraban dengan lapangan. Para purdidik guru dan calon guru haruslah
mengenal secara akrab sekolah yang akan menjaditempattugasnya. Gagasan
pengakraban lapangan ini sudah lama dilontarkan tetapi sampai kini realisasi
gagasan menugaskan dosen pendidik guru untuk mengajar di sekolah sec:rur

periodik belum terwujud. Oleh karena itu, gagasan ini perlu dibangkitkan
kembali sehingga para pengambil kebijakan dapat merancang realisasinya.
Untuk mengakrabkan calon gum dengan lapangan sudah banyak yang di-
Iakukan oleh LPTK, seperti menugaskan mahasiswa melakukan kunjr',ngan
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ke sekolah sejak dini dT !:qi** prakrik pengalanan Lapangan (ppl,).
semua keg11h ini perlu ditingkatkan intensitas aan ksiriarn["ngannya
agar para calon guru be-nar-benar neengenal Iapangan trgasnya:s"trelum
tamat dari Iembaga pendidikan guru.

Peningkatan Kesejahteraan Guru

. P:pb:rdayaan guru dari segi kemampuan tidak akan banyak mem_
bantu jka kesejalrteraan guru tidak mendapd prrtuti-. o;h 

-k*;il 
,*1uh .ryyu.lTeju]rPry guru rnendapat pribritas dalam anggaran O._ j

partemen Pendidikan dan Kebudayaan sehingga lay** uht v*ri"AU."k; I
oleh para grrru mendapat imbalan yarrg i'*iLbeLhkan". I\i.ffii*;# I
tunjanqan fungsional guru barangkali merupakan langkah p;#;;; Iperlu dilakukan oleh pemerintah. FIal ini memang *#*urir.*;riJ# I

lH'ffiT Iffi ;me*:fr#'ffi:t#H,tH"ffi"jtrffi II "Xffldukungan dari berbagai pihak yang terkait oJrrg* p*aaii* J* ,#: t
l** slrJl Dukln$p d*i para kepala sekolih, pr"it k-d* ilffi t
rffi 3.fl:iffi 

":H#:%Tdffi' 

ffiltffi#:3#'ffi,1dffi I
progxam-pemberdayam guru. Dengan cara ini, guru akan *.oaauiorffi- I
T d:" !y sisi yaitu persetujuanatau restu;as kegidan r** iiirMl t
&fq'"Tffi Iffi ;'#,ffn:*ffiffifi?,rtulru.-# Iberdayakan kepata sekotah, penilik dan penlaw* "ildj;f;'fi;rilJ I
#Hi"# ffi,jtr#ffi:ffiffffiH HJ;f#H#ffi*: I
fengan cara ini, tu*p*g tirraif, ar. rciirg""g*Hffi;ilffi- I
i.T"-r[il;l* 

prosram pemberdavaan go* r'aur'J;;';;h ilJ,ffi I
, *",f,T; iffiL'-'ffi:il,f ffi,.# J.Tf.,ffi:,ill,lffpp 
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dayaan guru harus dipadang sebagai sesuatu yang terintegrasi dengan
prognm pendidikan guru sendiri. Artinya, program pendidikan grru harus
mencakup butir-butir yang memungkinkan para calon guru tumbuh meq adi
manusia yang mampu memberdayakan diri sendiri sehingga kegiatan pem-
berdayaan guru yary ditemukan di lapangan bukan merupakan sesuatu
yang asing. Untuk melaksanakan hal ini, para pengembang dan pelaksana
progrzlm haruslah beke4asama dan memanfadkan semua sumber dayater-
masuk saftula dan fasilitas yang sudah ada.

Khusus untrk program penyetaraan yang diselenggarakan dengan sis-
tem belajar jarak jauh (SBJJ), kerja sama ini harus dilakukan secara lebih
berkualitas, tidak hanya dengan para pengelola teknis, tetapi juga dengan
lembaga yang memiliki surnber daya, termasuk srmrber daya manusia.
Dengan kata lain, masing-masing pihak harus menyadari bahwa komponen
yang menjadi tanggung jawabnyamemberikan zumbangan yang sama kepa-
da kebetrasilan program. Oleh karena itu, pembagian tugas dan tangggrmg
jawab ini haruslah disepakati bersama, dan kesepakatan ini benar-benar
merupakan rujukan dalam pelaksanaan program. Inilah yang merupakan
pekerjaan rumah yang perlu dituntaskan jika pemberdayaan guru benar-
benar menjadi kepedulian lembaga pendidikan guru.
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